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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Usia gigi berkaitan dengan perkiraan usia yang dipastikan dengan 

melakukan evaluasi pada pertumbuhan dan perkembangan gigi seseorang. Salah 

satu metode yang digunakan dalam mengidentifikasi usia individu berdasarkan 

karakteristik gigi yakni dengan metode Willems. Namun penelitian sebelumnya 

menunjukkan kekhawatiran terhadap akurasi pendekatan Willems. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji ketepatan pendekatan Willems dalam 

menemukan perbedaan antara usia kronologis usia gigi antara usia 6 hingga 12 

tahun di RSKGM Provinsi Sumatra Selatan berdasarkan hasil radiografi panoramik. 

Metode: Desain penelitian yakni observasional analitik dengan pendekatan desain 

cross-sectional. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling dengan total sampel sejumlah 286 sampel.  Hasil: Menunjukkan tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara usia dental dan usia kronologis pada anak usia 6-

12 tahun dengan nilai p sebesar 0,113(nilai p > 0,05). Namun, terdapat estimasi 

perbedaan umur antara laki-laki dengan nilai p 0,751 (nilai p > 0,05) dan perempuan 

dengan nilai p 0,025 (nilai p < 0,05) berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakan 

metode Willems, yang disebabkan oleh variasi tingkat pertumbuhan gigi saat erupsi 

antara individu dengan jenis kelamin yang berbeda. Kesimpulan: Metode Willems 

untuk estimasi dapat digunakan pada anak usia 6-12 tahun. Namun metode Willems 

menunjukkan perbedaan dalam hasil estimasi usia antara laki-laki dan perempuan.  

 

Kata kunci: usia gigi, usia kronologis, metode Willems, radiografi panoramik.   
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DIFFERENCES OF CHRONOLOGICAL AND DENTAL AGE 

BASED ON GENDER USING THE WILLEMS METHOD 

(Based on Panoramic Radiographs on Age 6-12 Years old Study at 

Oral and Dental Hospital of South Sumatera) 

 

Vanny Yuni Meliyani 

Department of Dentistry 
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ABSTRACT 
 

 

Introductions: Dental age is related to an estimated age confirmed by evaluating 

the growth and development of a person's teeth. One of the methods used in 

identifying individual ages based on dental characteristics is the Willems method. 

However, previous studies have raised concerns about the accuracy of Willems' 

approach. Therefore, this study aims to test the accuracy of the Willems approach 

in finding differences between the chronological ages of the teeth between the ages 

of 6 to 12 years at RSKGM South Sumatra Province based on the results of 

panoramic radiography. Methods: The research design is analytically 

observational with a cross-sectional design approach. The sampling technique was 

carried out by purposive sampling with a total of 286 samples.  Results: There is 

no significant difference between dental age and chronological age in children 

aged 6-12 years with a p-value of 0.113 (p-value>0.05).. However, there is an 

estimation of the age difference between males with a p-value 0,751 (p-value>0,05) 

and females with a p-value 0,025 (p-value<0,05) by sex using the Willems method, 

which is due to variations of tooth dentition at eruption between individuals of 

different sexes.  Conclusion: The Willems method for estimation can be used in 

children aged 6-12 years. But the Willems method shows a difference in the results 

of age estimation between male and female. 

 

Keywords: dental age, chronological age, Willems method, panoramic 

radiography.



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Proses pertumbuhan dan perkembangan dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu 

unsur genetik (pewarisan) dan lingkungan sekitar. Faktor keturunan memainkan peran yang 

signifikan dalam mempengaruhi ancaman hasil akhir dalam proses tumbuh kembang 

individu anak. Di sisi lain, peran lingkungan memiliki signifikansi yang penting dalam 

menentukan apakah potensi genetik dapat tercapai atau tidak. Selain itu, ada unsur lain 

yang mempengaruhi variasi pola pertumbuhan, seperti faktor ras yang beragam dan 

perbedaan jenis kelamin. Variasi pertumbuhan dan perkembangan pada anak merupakan 

manifestasi klinis yang terjadi akibat perbedaan waktu dan intensitas peristiwa 

pertumbuhan pada setiap individu anak. Dalam konteks ini, perlu diakui bahwa terdapat 

variasi dalam perkembangan fisik pada anak-anak yang dapat terjadi pada usia yang 

berbeda antara individu yang satu dengan individu yang lainnya.1 

Variabel usia sangat relevan dalam data biologis dan membawa konsekuensi 

substansial dalam proses identifikasi, yang berlaku untuk orang, baik yang masih hidup 

maupun yang sudah meninggal.2 Usia juga memainkan peran penting dalam bidang 

kedokteran gigi anak, ilmu forensik, perencanaan perawatan ortodontik, dan pembedahan.3 

Penentuan usia dilakukan melalui berbagai metode yang utamanya didasarkan pada 

perkembangan fisik, tulang, dan gigi.2  

Dalam bidang ilmu kedokteran gigi, terdapat perbedaan yang signifikan antara usia 

kronologis individu dengan usia dental (gigi) nya. Yang dimaksud dengan "kronologis 

usia" adalah usia kronologis, yaitu usia yang terdefinisi dengan baik dan dapat dikenali 

yang ditentukan dengan memperhatikan tanggal lahir seseorang. Sebaliknya, usia gigi 

berkaitan dengan perkiraan usia yang dipastikan dengan mengevaluasi pertumbuhan dan 

perkembangan gigi seseorang.4-5  
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Evolusi gigi manusia dapat diklasifikasikan menjadi tiga tahap yang berbeda: tahap 

gigi sulung, tahap gigi campuran, dan tahap gigi permanen.6 Selama periode gigi campuran, 

rongga mulut menunjukkan koeksistensi gigi sulung dan gigi permanen. Fase gigi 

bercampur dimulai ketika molar permanen pertama muncul, sering terjadi sekitar usia enam 

tahun. Setelah tahap ini, perkembangan berlanjut melalui proses bertahap di mana gigi 

permanen mulai muncul. Proses transisi gigi bercampur sering terjadi sekitar usia 12 tahun, 

bertepatan dengan penggantian lengkap semua gigi sulung.7  

Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam mengidentifikasi usia individu 

berdasarkan karakteristik gigi, salah satunya adalah metode yang dikenal sebagai metode 

Willems. Teknik Willems adalah modifikasi dari metodologi yang dikemukakan oleh 

Demirjian, di mana tabel baru digunakan untuk memanfaatkan tingkat kematangan untuk 

mendekati usia kronologis individu remaja. Metode ini juga melibatkan proses integrasi. 

Metode ini menunjukkan tingkat keefektifan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

metode yang telah dikembangkan oleh Demirjian.8-9 Penentuan usia kronologis seseorang 

melibatkan pengurangan tanggal lahir mereka dari tanggal paparan radiografi panoramik. 

Perhitungan ini dilakukan untuk mengevaluasi status maturasi individu dengan 

menganalisis kalsifikasi gigi, menggunakan metode Willems.10-11 

Perbedaan usia gigi dan usia kronologis telah diamati pada individu pria dan wanita 

yang menggunakan metode Willems, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Xiuxia et al dan Zedeng Yang et al. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Xiuxia et al. (tahun penelitian tidak disebutkan), dilakukan perbandingan antara metode 

Willems dan metode Demirjian dalam memprediksi usia pada populasi anak-anak. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa metode Willems menunjukkan tingkat kepercayaan dan 

reliabilitas yang tinggi sebagai pendekatan yang efektif dalam memprediksi usia pada 

anak.12 Dalam studi yang dilakukan oleh Zedeng Yang et al., perbandingan dibuat antara 
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metode Willems dan metode Demirjian, mengungkapkan bahwa metode Willems 

menunjukkan akurasi yang lebih buruk dibandingkan dengan metode Demirjian.13 

 Studi yang dilakukan oleh Xiuxia et al dan Zedeng Yang et al telah 

mengungkapkan bahwa masih ada kekhawatiran seputar ketepatan pendekatan Willems. 

Akibatnya, upaya penelitian dilakukan untuk menguji ketepatan pendekatan Willems. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji perbedaan antara usia gigi dan usia 

kronologis pada individu dari kedua jenis kelamin, dengan menggunakan gambar radiograf 

panoramik di RSKGM Provinsi Sumatera Selatan. Investigasi ini berfokus pada individu 

berusia 6 hingga 12 tahun, area yang belum pernah diteliti sebelumnya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah ada perbedaan antara usia kronologis dan usia gigi individu antara usia 6-12 

tahun yang ditentukan dengan metode Willems di Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut 

Provinsi Sumatera Selatan yang berdasarkan hasil radiograf panoramik. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1.Tujuan Umum 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menyajikan temuan tentang perbedaan 

antara usia kronologis dan usia gigi, menggunakan teknik Willems, di Rumah Sakit Khusus 

Gigi dan Mulut Provinsi Sumatera Selatan. Temuan ini didasarkan pada analisis radiograf 

panoramik. 

1.3.2.Tujuan Khusus 

1) Untuk memastikan perbedaan antara usia kronologis dan usia gigi pada 

individu laki-laki berusia enam sampai dua belas tahun. Ini akan dicapai 

dengan menggunakan metode Willems, yang bergantung pada analisis 

radiografi panoramik. Tindakan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi perbedaan usia yang ada di antara kedua individu tersebut. 
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2) Metode Willems, yang menggunakan radiografi panoramik, digunakan untuk 

menilai perbedaan usia antara usia kronologis individu perempuan dan usia 

giginya selama periode 6 sampai 12 tahun. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Akademis 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan wawasan yang signifikan 

tentang perbedaan usia kronologis dan usia gigi di antara anak usia 6 hingga 12 tahun, 

khususnya berfokus pada subjek pria dan wanita. Teknik Willems akan digunakan untuk 

menilai usia gigi, dan data akan dikumpulkan melalui pemanfaatan radiografi panoramik 

di Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi yang relevan kepada dokter 

gigi mengenai penerapan teknik Willems untuk menentukan usia pasien yang tidak 

memiliki dokumen kelahiran. Dengan demikian, dokter gigi akan dibekali dengan 

pengetahuan yang diperlukan untuk membuat penilaian yang tepat saat 

mengembangkan program perawatan gigi. 

2. Untuk menambah pemahaman mahasiswa kedokteran gigi tentang prosedur 

estimasi usia melalui pemanfaatan teknik radiografi dalam domain Radiologi 

Gigi. 
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